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Abstrak
Perkembangan  teknologi  informasi  membuat  terjadinya  perubahan  metode  belanja

masyarakat  dimana  masyarakat  dapat  berbelanja  secara  online.  penjualan  secara  online
membuat  konsumen tidak  dapat  melihat  produk secara langsung dimana konsumen hanya
dapat  melihat  foto  dan  ulasan  produk  sebagai  pertimbangan  dalam  berbelanja.  Respon
pelanggan adalah reaksi pelanggan atau konsumen terhadap suatu produk dimana reaksi ini
dapat mempengaruhi tanggapan konsumen terhadap suatu produk. Respon pelanggan dapat
berupa  data  ulasan  produk  dimana  data  ulasan  produk  yang  berberntuk  teks  dapat
diklasifikasikan  dengan  metode  text  mining  dan  algoritma  Support  Vector  Machine  (SVM).
Penelitian ini  melakukan klasifikasi  berdasarkan data ulasan produk kosmetik pada website
https://femaledaily.com/  dimana  klasifikasi  dikelompokkan  berdasarkan  jenis  kulit  dan  umur
konsumen. Hasil pengujian dengan menggunakan metode SVM menunjukan akurasi tertinggi
sebesar 90% dan akurasi terendah sebesar 81%. 

 
Kata kunci: Support Vector Machine, Text Mining , Sentiment Analysis

 
Abstract

The development of information technology has made changes to people’s shopping
methods where now people can shop online. With online sales consumers can’t see product
directly  where  consumers  can  only  see  photos  and  product  review  as  consideration  in
shopping.  Customer response is reaction of customers to a product where this reaction can
effect consumer perception to the product. Customer reaction can be review of the product
where this review can classified with text mining and Support Vector Machine (SVM) algoritma.
this study perform clasification based on cosmetic product review on  https://femaledaily.com/
and sociolla.com where clasification result grouped by skin type and age range. The test results
using the SVM method show the highest accuracy of 90% and the lowest accuracy of 81%.
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1. Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi membuat terjadinya perkembangan metode belanja

dimana konsumen dapat berbelanja  secara online melalui  media  sosial  ataupun aplikasi  E-
commerce. E-commerce adalah proses jual beli barang atau jasa yang dilakukan pada world
wide web [1]. dalam perkembangan E-commerce terbentuk marketplace dimana marketplace
adalah  wadah  penjual  untuk  memasarkan  produk  secara  elektronik  yang  bertujuan  untuk
mempertemukan penjual dan pembeli untuk saling bertransaksi  [2]. Banyak jenis produk yang
dijual dalam marketplace dimana salah satu jenis produk yang banyak dijual adalah produk
kosmetik. Banyak marketplace yang mengkhusukan jenis produk kosmetik untuk dijual dalam
platformnya seperti marketplace Sociolla.

Dalam Aktifitas belanja online pada marketplace pembeli hanya dapat melihat foto dari
produk  tanpa  dapat  melihat  produk  secara  langsung  dimana  konsumen  hanya  dapat
menggunakan foto, deskripsi dan ulasan produk sebagai acuan dalam pembelian produk tanpa
melihat  produk secara  langsung.  Konsumen dapat  memberikan  ulasan  produk pada kolom
komentar  yang  telah disediakan  pada aplikasi  marketplace.  Biasanya dalam ulasan  produk
bintang kepuasan produk dan ulasan produk yang berisi apresiasi ataupun keluhan atas produk
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yang dibeli konsumen. ulasan produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli dari
konsumen lain [3]. Ulasan produk kosmetik dapat dikelompokkan berdasarkan jenis kulit dan
umur konsumen. ulasan produk khususnya produk kosmetik dapat digunakan sebagai acuan
oleh konsumen sebelum membeli produk yang tepat. selain dapat digunakan oleh konsumen
ulasan produk dapat digunakan oleh produsen kosmetik untuk mendapatkan informasi yang
dapat digunakan untuk mengembangkan produk ataupun riset produk.

Analisis  ulasan  produk  biasanya  dilakukan  dengan  melihat  jumlah  bintang  yang
diberikan konsumen akan tetapi jumlah bintang tidak dapat mewakili keseluruhan isi dari ulasan
produk.  Selain  dengan melihat  bintang pada ulasana produk,  analisis  ulasan  produk dapat
dilakukan dengan membaca satu persatu ulasan produk akan tetapi jika produk memiliki ulasan
produk yang banyak akan lebih baik menggunakan sistem sentimen analisis.

Sentiment  analisis  dapat  dilakukan  dengan menggunakan metode  text  mining.  Text
minng adalah metode untuk menemukan pola pada suatu data teks [4]. Dalam penerapan text
mining  digunakan  algoritma  untuk  melakukan  klasifikasi  data  teks.  Algoritma  yang  dapat
digunakan  untuk  melakukan  klasifikasi  data  teks  seperti  K-Nearest  Neighbor  (KNN),  naive
bayes,  Support  Vector  Machine  dan  lainnya.  Support  Vector  Machine  adalah  salah  satu
algoritma yang banyak digunakan untuk melakukan klasifikasi

Klasifikasi data teks dengan menggunakan algoritma Support Vector Machine memiliki
kelebihan yaitu dimana algoritma Support Vector Machine dapat melakukan klasifikasi dengan
baik pada data yang memiliki dimensi yang besar. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
oleh  Siti  Nur  Asiyah  dan  Kartika  Fithriasari  [5] untuk  mengelompokkan  berita  online
berdasarkan kategori sport, news, finance dan lainnya dengan menggunakan metode Support
Vector Machine dan K-Nearest Neighbor dengan akurasi sebesar 93,2% dengan algoritma SVM
dan 60% dengan algoritma K- Nearest Neighbor.

Berdasarkan  uraian  di  atas.  Maka  diperlukan  peneletian  terkain  analisis  respon
pelanggan terhadap suatu produk dengan menggunakan algoritma Support  Vector  Machine
dimana data yang digunakan adalah data ulasan produk dan dikelompokkan berdasarkan jenis
kulit  dan  rentang  umur  dari  konsumen.  dengan  penelitian  ini  diharapkan  dapat  digunakan
sebagai  informasi  yang  dapat  digunakan oleh  produsen  kosmetik  atauapun sebagai  acuan
konsumen untuk membeli produk yang sesuai.

2. Metodelogi Penelitian
Metodelogi penelitian yang digunakan sebagai acuan dalam pengembanga dimulai dari

tahapan  identifikasi  masalah  sampai  dengan  hasil  dan  kesimpulan.  Berikut  tahapan  pada
penelitian. 
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Gambar  1 Alur Penelitian

2.1 Gambaran Umum Sistem
Penelitian  analisis  respon  pelanggan  terhadap  suatu  produk  dengan  menggunakan

metode SVM dilakukan dengan melakukan analisis data ulasan produk. Data ulasan produk
didapatkan dari produk pada website Sociolla.com dan femaledaily dimana data ulasan akan
dilakukan analisis sentiment dan diklasifikasikan menjadi 2 klasifikasi yaitu sentiment negatif
dan sentiment positif.  data sentiment selanjutnya dikelompokkan berdasarkan jenis kulit dan
rentang umur konsumen. data latih yang digunakan untuk membuat model SVM menggunakan
500 data dimana untuk evaluasi menggunakan 100 data test. Komposisi data latih sebanyak
250 data dengan sentiment positif  dan 250 data dengan sentiment negatif.  Komposisi  data
testing sebanyak 50 data dengan sentiment positif dan 50 data dengan sentimen negatif.

Gambar  2 Gambaran Umum
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Gambar 2 adalah gambaran umum sistem dimana sistem dimulai dari pengumpulan
data dengan web scrapping. Data yang telah dikumpulkan di seleksi menjadi data train, data
test dan data analysis. Data yang telah di kumpulkan selanjutnya akan dimasukkan ke dalam
database dimana proses pengolahan data mulai dari pelatihan model svm, testing model svm
dan  analisis  data  produk  di  atur  pada  website.  Proses  preprocessing  adalah  proses  yang
berfungsi untuk melakukan persiapan data dimana dalam proses preprocessing dilakukan clean
emoji  yang  berfungsi  untuk  menghapus  data  emoji  pada  ulasan  produk,  casfolding  yang
berfungsi untuk merubah seluruh teks menjadi huruf kecil, spell correction yang berfungsi untuk
memperbaikin kata yang typo dan proses steaming yang berfungsi untuk menghilangkan kata
imbuhan. Output dari proses preprocessing adalah berupa data vector dimana proses vectorizer
data menggunakan metode TF-IDF.  Training data merupakan proses pelatihan model SVM
dimanan sebelum proses training data, data sebelumnya dilakukan proses preprocessing untuk
mendapatkan data dengan bentuk data vector. Output dari proses pelatihan data adalah berupa
model SVM yang berisi nilai hyperplane yang selanjutnya digunakan untuk proses testing model
SVM dan analisis data. proses analisis data merupakan tahapan analisis sentiment dari ulasan
produk dimana sebelum data ulasan produk di analisis, dilakukan proses preprocessing untuk
mempersiapkan  data  dan  mendapatkan  data  dengan  format  vector.  Tahapan  analisis  data
menghasilkan output berupa sentiment dimana selanjutnya dimasukkan kedalam database dan
dilakukan visualisasi hasil analisis pada website. Proses testing data adalah tahapan evaluasi
model  SVM yang dihasilkan pada proses training data  dimana dalam evaluasi  model  SVM
dilakukan perhitungan nilai accuracy, precission, specificity, recall dan F1.

2.2 Data
Data  yang  digunakan dalam analisis  didapatkan  dari  ulasan  produk kosmetik  pada

website  https://femaledaily.com dimana dalam penelitian  ini  digunakan data  ulasan  dari  10
produk dan data produk yang diambil sebanyak 500 data setiap produk.

2.3 Web Scraping
Web scraping merupakan teknik yang digunakan untuk melakukakn ekstraksi data yang

tersedia pada website dan untuk disimpan kedalam database atau file system [6].  teknik web
scraping dilakukan dengan mengambil sumber daya yang ada pada website dan melakukan
ekstraksi sumber daya yang didapatkan. Proses web scraping digunakan untuk mengambil data
ulasan  produk  pada  halaman  website  https://femaledaily.com.  Berikut  flowchart  dari  web
scraping pada gambar 3.

Gambar  3 Flowchart Web Scraping

Gambar 3. Merupakan proses web scraping. Web scraping dimulai dari memasukkan
data URL target produk yang akan diambil ulasan produknya dimana URL didapatkan dengan
mengambil  URL  API  yang  ada  pada  saat  membuka  halaman  produk  pada  website
https://sociolla.com dan  https://femaledaily.com. Selanjutnya melakukan request kepada URL
dimana dapat berupa POST. Selanjutnya request POST akan memberikan output berupa data
json. Selanjutnya dilakukan ekstraksi data JSON dimana dari data JSON yang telah didapatkan
akan diambil beberapa data yang diperlukan seperti  data ulasan produk, jenis kulit,  rentang
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umur dan lainnya. Setelah dilakukan ekstraksi selanjutnya data hasil ekstraksi data JSON akan
disimpan kedalam format CSV. 

2.4 Preprocessing 
Preprocessing merupakan tahapan untuk persiapan data mentah yang selanjutnya di

proses untuk perubahan format data  yang sesuai  dengan kebutuhan.  Berikut  flowchart  dari
preprocessing pada gambar 4.

Gambar  4 Flowchart Preprocessing

Gambar 4  merupakan flowchat  dari  tahapan preprocessing.  Tahapan preprocessing
dimulai  dari mendapatkan seluruh data teks dimana selanjutnya dilakukan clean emoji yang
berfungsi untuk membersihkan karakter emoji pada data teks, selanjutnya case folding yang
berfungsi untuk merubah seluruh data teks menjadi huruf kecil, selanjutya spell correction yang
berfungsi untuk memperbaiki kata yang tidak sesuai atau memiliki kesalahan ejaan, selanjutnya
stopword  cleaning  yang  berfungsi  untuk  menghilangkan  kata  sambung  pada  data  teks,
selanjutnya dilakukan proses stemming yang berfungsi untuk mendapatkan kata dasar dengan
menghilangkan imbuhan pada kata  dan selanjutnya proses vectorizer  yang berfungsi  untuk
melakukan pembobotan  pata  data  teks  dimana pada pembobotan  data  teks  menggunakan
metode TF-IDF dan menghasilkan data vektor.

2.5 Sentiment Analysis
Sentiment  analysis  merupakan  analisis  terhadap  pendapat,  emosi  atau  sikap  yang

diutarakan dari sekumpulan teks yang bertujuan untuk melakukan identifikasi atau menemukan
karakteristik sentiment. Berikut flowchart dari sentiment analysis pada gambar 5.

Gambar  5 flowchart Sentiment Analysis

Gambar 5 merupakan flowchart dari sentiment analysis. Sentiment analysis dimulai dari
mengambil  data  text  yang  akan  dilakukan  analisis.  Selanjutnya  data  text  melalui  proses
preprocessing dimana hasil preprocessing yang berupa data vektor selanjutnya akan dilakukan
analisis dengan algoritma SVM. hasil analisis selanjutnya akan disimpan kedalam file dengan
format CSV.

3. Kajian Pustaka 
kajian pustaka merupakan materi yang terkait dengan penelitian meliputi kosmetik, kulit,

text mining, Support Vector Machine (SVM), dan TF-IDF.
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3.1 Kosmetik
Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dalam Peraturan Kepala BPOM

RI Nomor HK.03.1.23.08.11.07331 tahun 2011 tentang Persyaratan Teknis Bahan Kosmetika
menyatakan Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada
bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku,  bibir, dan organ genital bagian luar), atau
gigi dan membran mukosa mulut, terutama untuk membersihkan, mewangikan, dan mengubah
penampilan, dan/atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau  memelihara tubuh pada
kondisi baik.

3.2 Kulit
kulit  merupakan  jaringan  terluar  tubuh  dan  merupaka  organ  terberat  dan  terluas  pada

manusia [7]. Kulit pada tubuh manusia berfungsi sebagai pelindung terluar dari tubuh manusia
dimana kulit juga berfungsi sebagai penyeimbang suhu tubuh dan penghalang agar tubuh tidak
kehilangan air. 

Jenis kulit manusia dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan keturunan dimana terdapat 4
jenis  kulit  yaitu  kulit  kering,  kulit  berminyak,  kulit  normal  dan  kulit  kombinasi.  Kulit  kering
merupaka jenis kulit yang memiliki kadar minyak yang rendah yang menyebabkan kulit cepat
kehilangan kelembapan. Kulit berminyak adalah jenis kulit  yang memiliki  kadar minyak yang
tinggi  dimana  jenis  kulit  ini  disebabkan  oleh  kelenjar  minyak  yang  terlalu  aktif  yang
menyebabkan produksi minyak atau sebum yang berlebih. Kulit normal adalah jenis kulit yang
memiliki kadar minyak dan kadar air yang seimbang. Jenis kulit kombinasi adalah jenis kulit
kombinasi  antara  jenis  kulit  kering  dan  jenis  kulit  berminyak  dimana  jenis  kulit  kombinasi
memiliki kadar minyak yang tinggi pada bagian hidung, dahi dan dagu.

3.3 Text Mining
Text  mining merupakan metode yang digunakan untuk menemukan pola  pada data

tekstual yang besar [4]. Dalam penerapan text mining menggunakan metode Natural Language
Processing  (NLP)  untuk  merubah  stuktur  data  text  menjadi  struktur  data  text  yang  dapat
digunakan dalam analisis dengan algoritma machine learning.

3.4 SVM
Support  Vector  Machine  atau  SVM  adalah  algoritma  supervised  learning  dimana

algoritma SVM dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi  dan regresi.  Tujuan utama dari
algoritma SVM adalah mencari  hyperplane terbaik.  Hyperplane merupakan margin  pemisah
antar kelas. Algoritma SVM dapat mengatasi data linear ataupun non linear dengan metode
kernel trick.berikut persamaan yang digunakan dalam SVM pada persamaan 1.

w ∙ x i+b≤−1 (1)

Persamaan 1 merupakan persamaan dari  klasifiksi  algoritma SVM dimana jika data
masuk kedalam kelas -1. Dalam klasifikasi SVM persamaan 1 merupakan fungsi pemisah untuk
data yang memiliki nilai kurang dari 0. Berikut persamaan untuk data yang memiliki nilai lebih
dari 0.

w ∙ x i+b≥1 (2)

Persamaan 2 merupakan persamaan untuk memisahkan data yang memiliki nilai lebih
besar dari 0. Persamaan 1 dan persamaan 2 disebut sebagai decision function dimana untuk
mencari nilai w dan b dengan menggunakan persamaan 3. 

L (w ,b ,α )=1
2
‖w‖2−∑

i=1

i

αi ( y i (x i
T

w+b )−1) (3)
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Persamaan 3 merupakan persamaan yang digunakan untuk mencari nilai dari w dan b.
dimana persamaan 3 dapat disederhanakan dengan fungsi lagragian pada persamaan 4.

L (w ,b ,α )=1
2
wT w−∑

i=1

n

α i y i x i
T w+b(∑

i=1

n

α i yi)+∑
i=1

n

αi (4)

Persamaan  4  merupakan  penyederhaan  dari  persamaan  3  dimana  menggunakan
metode lagragian multiple. Penggunaan metode lagragian multiple berfungsi untuk mengatasi
permasalahan  quadratic  programming.  Persamaan  4  dapat  disederhanakan  kembali  untuk
mencari nilai dari α i pada persamaan 5. 

α 1
¿ ,…,α n

¿=maxα 1,… ,α n−
1
2∑i=1

n

∑
j=1

n

αiα j y i y j x i
T x j+∑

i=1

n

αi
Subject to :

α i≥0 , i∈1 ,…,ndan∑
i=1

n

α i y i=0  (5)

Persamaan  5  merupakan  penyederhanaa  dari  persamaan  4  dimana  fungsi  dari
persaman 5 adalah untuk mencari nilai dari  α i. Dalam klasifikasi SVM terdapat metode soft
margin yang berfungsi untuk memecahkan permasalah untuk data non linear dimana terdapat
slack variable yang mengontrol nilai error dari hyperplane. berikut persamaan soft margin pada
persamaan 6. 

w ¿ , t¿ , ξ i
¿=minw¿ ,t¿ , ξi

¿
1
2
‖w‖2+C∑

i=1

i

ξ i
Subject to :

y i (w . x i−t )≥1−ξi∧ξi≥0 ,1≤i ≤n (6)

Persamaan  5  merupakan  persamaan  dari  soft  margin.  C  merupakan  nilai  pinalti
terhadap error dimana ξ imerupakan slack variable. Persamaan 5 dapat disederhanakan untuk
mengatasi quadratic programming dengan lagrange multiple seperti pada persamaan 6.

w ¿ , t¿ , ξ i
¿ , α i , β i=λ (w , t ,αi )+∑

i=1

n

(C−αi−β i )ξ i
Subject to :

y i (w . x i−t )≥1−ξi∧ξi≥0 ,1≤i ≤n (7)

Persamaan 6 merupakan penyelesaian persamaan 5 dengan metode lagrange multiple.
Persamaan  6  dapat  disederhanakan  dengan  menggunakan  metode  dual  problem  dimana
dengan menggunakan metode dual problem dapat memudahkan dalam mencari nilai dari  α i.
Berikut dual problem dari persamaan 6.

α 1
¿ ,…,α n

¿=maxα 1,… ,α n−
1
2∑i=1

n

∑
j=1

n

αiα j y i y j x i
T x j+∑

i=1

n

αi
Subject to :

0≤αi≤C , i∈1 ,…,ndan∑
i=1

n

α i y i=0 (8)

Persamaan 7 merupakan dual problem dari persamaan 6 dimana nilai  α i tidak boleh
lebih besar dari C. C merupakan variable yang memberikan nilai pinalti terhadapa nilai error
dimana jika  α i lebih besar dari C makan nilai  α i sama dengan nilai C. dalam algoritma SVM
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untuk mengatasi data non-linear terdapat metode kernel yang dapat melakukan transformasi
data non-linear yaitu pada persamaan 8 sampai dengan persamaan 11.

1. Kernel linear
K (x , x i )=xT x (9)

2. Kernel Polynomial
K (x , x i )=(xT x+1)p (10)

3. Kernel Gausian atau Radian basis function (RBF)

K (x , x i )=exp {−12σ2‖x−x‖2} (11)
4. Kernel Sigmoid

K (x , x i )= tanh (β0 xT x+β1 ) (12)

3.5 TF-IDF
TF-IDF  atau  term  frequency  inverse  document  frequency  adalah  metode  yang

digunakan untuk melakukan pembobotan kata pada suatu dokumen[7]. Berikut persamaan dari
TF.

TF ij=
f i(d j)

∑
i=1

k

f i(d j)
(13)

Persamaan  12  merupakan  persamaan  dari  term  frequency  (TF).  f i(d j) adalah
kemunculam term ke i pada dokumen ke j dimana dibagi dengan jumlah term pada dokumen
ke j. Selanjutnya persamaan inverse document frequency (IDF) pada persamaan 13.

idf (t )=log ( n
df (t ) )+1 (14)

Persamaan 13 merupakan persamaan dari  Inverse  Document  Frequency dimana n
merupakan jumlah data dan df ( t ) merupakan jumlah data yang mengandung term ke t .

4. Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini akan membahas mengenai hasil dari penelitian analisis ulaPenelitian

dilakukan  dengan  menggunakan  data  ulasan  produk  kosmetik  yang  di  ambil  dari  website
sociolla dan female daily. Data disimpan dengan format CSV dimana data selanjutnya disimpan
kedalam database dengan website. Analisis dan visualisasi hasil dilakukan di dalam website.
4.1 Hasil

Hasil  dari penelitian ini berupa aplikasi yang dibuat berbasis website dimana dibagi 
menjadi 5 halaman yaitu halaman data train, halaman data test, halaman data produk, dan 
halaman analisis produk. Berikut halaman data train pada gambar 6.
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Gambar  6 Halaman Data Train

Gambar 6 merupakan halaman data train. Halaman data train adalah halaman yang
berfungsi  untuk  melakukan  pelatihan  data  dengan  metode  support  vector  machine  (SVM)
dimana dari pelatihan data akan menghasilkan model SVM. pada halaman data train user dapat
melakukan  perubahan  data  train  dan  dapat  melakukan  import  data  dengan  format  CSV.
Selanjutnya terdapat halaman data test pada gambar 7.

Gambar  7 Halaman Data Test

Halaman data  test  merupakan  halaman  yang  digunakan untuk  melakukan  evaluasi
model  SVM.  evaluasi  yang  dilakukan  meliputi  perhitungan  accuracy,  precission,  recall,
specificity dan F1. Dalam halaman data test user dapat melakukan perubahan data testing dan
memasukkan data testing dengan format CSV. Selanjutnya terdapat halam data produk pada
gambar 8.
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Gambar  8 Halaman Data Produk

Gambar 8 merupakan halaman data produk yang berfungsi untuk menampilkan produk
yang tersedia  di  dalam sistem.  Pada  halaman  data  produk  user  dapat  melakukan  analisis
ulasan produk dengan menekan tombol detail produk dimana tombol detail produk terhubung
dengan halaman detail produk seperti pada gambar 9. 

Gambar  9 Halaman Detail Produk

Gambar 9 merupakan halaman detail produk dimana halaman detail produk merupakan
halaman  yang  menampilkan  data  ulasan  produk.  Pada  halaman  detail  produk  user  dapat
merubah  data  ulasan  produk  dimana  user  juga  dapat  melakukan  analisis  ulasan  produk.
Selanjutnya  pada halaman data  produk user  dapat  melihat  hasil  analisis  dengan menekan
tombol analisis dimana tombol analisis terhubung dengan halaman analisis produk.
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Gambar  10 Halaman Analisis Produk

Gambar  10  merupakan  halaman  analisis  produk  dimana  halaman  analisis  produk
berfungsi  untuk  menampilkan  analisis  produk  berdasarkan  ulasan  produk.  Hasil  analisis
ditampilkan dalam bentuk grafik dimana terdapat grafik sentiment konsumen terhadap produk
berdasarkan  rentang  waktu.  Selanjutnya  terdapat  grafik  sentiment  dimana  data  sentiment
dikelompokkan berdasarkan  jenis  kulit  konsumen dan rentang  umur  konsumen.  selanjutnya
terdapat  ranking  kata  yang  memiliki  frekuensi  tinggi  berdasarkan  jenis  sentiment  dimana
ranking kata dikelompokkan berdasarkan sentiment negatif dan sentiment positif.

4.2 Analisis Hasil Penelitian
Hasil  pengujian  sistem  dengan  menggunakan  500  data  train  dan  100  data  test

menghasilkan akurasi  tertinggi  sebesar 90% dimana dalam pengujian sistem menggunakan
nilai C sebesar 1 dan ada tahapan pembobotan kata menggunakan minimal TF sebesar 3 dan
maxsimal IDF sebesar 9. Berikut tabel pengujian sistem pada tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Evaluasi

No C TF IDF Accuracy F1 Precission Recall
Positif Negatif Positif Negatif Positif Negatif

1 1 3 0,9 90 0,91 0,89 0,84 0,98 0,98 0,82
2 2 5 0,7 85 0,86 0,84 0,82 0,89 0,90 0,80
3 3 7 0,5 81 0,82 0,80 0,78 0,84 0,86 0,76
4 4 9 0,3 83 0,84 0,82 0,79 0,88 0,90 0,76
5 1 3 0,3 87 0,88 0,86 0,84 0,91 0,92 0,82
6 2 5 0,5 86 0,87 0,85 0,81 0,93 0,94 0,78
7 3 7 0,7 81 0,82 0,80 0,78 0,84 0,86 0,76
8 4 9 0,9 82 0,84 0,80 0,77 0,90 0,92 0,72

Tabel 1. Merupakan hasil evaluasi dari sistem. Hasil evaluasi menunjukan data dengan
nilai C sebesar 1, nilai TF sebesar 3 dan nilai IDF sebesar 0,9 memiliki nilai akurasi tertinggi
dimana  menghasilkan  akurasi  sebesar  90%.  Nilai  C  mempengaruhi  akurasi  karena  C
merupakan  variable  yang  memberikan  pinalti  terhadap  nilai  aplha  dimana  jika  variable  C
memiliki nilai yang besar membuat variasi nilai Alpha semakin tinggi dan sebaliknya jika nilai C
semakin kecil  membuat nilai alpha menggunakan nilai C. nilai TF berfungsi untuk mengatur
frekuensi kata minimal yang digunakan dalam pembobotan kata dimana semakin besar nilai TF
maka semakin sedikit kata yang dilakukan pembobotan pada penelitian dan juga sebaliknya.
Nilai IDF merupakan nilai kecenderungan kata pada kumpulkan data dimana semakin tinggi
nilai  IDF maka semakin  banyak kata  yang digunakan dalam pembobotan dan juga berlaku
sebaliknya.
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Gambar  11 Perubahan Nilai C

Gambar 11 merupakan pengaruh perubahan nilai C terhadap akurasi yang dihasilkan.
Analisis dilakukan dengan menggunakan kombinasi nilai min TF sebesar 3 dan max TF sebesar
0,9.  Berdasarkan  grafik  menunjukan  terjadinya  penerununan  hasil  akurasi  seiring  dengan
meningkatnya nilai C dimana hal ini menunjukan training data lebih baik menggunakan metode
soft margin daripada hard margin.

5. Kesimpulan
Kesimpulan  yang  dihasilkan  berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan  adalah

analisis  respon  pelanggan  dapat  dilakukan  dengan  menggunakan  metode  text  mining  dan
algoritma  Support  Vector  Machine  (SVM)  dimana  data  yang  dapat  digunakan  adalah  data
ulasan produk. Berdasarkan rangkaian proses pengujian didapakan metode text  mining dan
algoritma Support Vector Machine (SVM) dapat digunakan untuk klasifikasi sentiment dimana
menghasilkan akurasi tertinggi sebesar 90% dan akurasi terendah sebesar 81%. Berdasarkan
hasil  pengujian  dengan  perubahan  nilai  indikator,  nilai  C  sangat  berpengaruh  dalam hasil
akurasi dari klasifikasi dimana semakin rendah nilai C menunjukan kenaikan akurasi. Dengan
hasil  nilai  C  yang  rendah  dan  menghasilkan  akurasi  terbaik  menandakan  algoritma  SVM
dengan  metode  soft  margin  merupakan  metode  terbaik  untuk  klasifikasi  data  teks.
Pengembangan penelitian dapat dilakukan dengan menambahkan jumlah data latih dan data
test untuk menghasilkan akurasi yang lebih tinggi. Penambahan metode perbaikan kata dan
normalisasi  data  dapat  meningkatkan  akurasi.  Perbandingan  hasil  dengan  algoritma  SVM
dengan algoritma lainnya dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya.
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